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1. Latar Belakang 

 

Setiap  organisasi 

pemerintah (birokrasi) memiliki 

tugas pokok dan fungsi sendiri. 

Hal ini dimaksudkan untuk 

menjalankan pemerintahan dan 

menyelesaikan permasalahan 

sesuai dengan tugas dan fungsi. 

Tugas dan fungsi yang dijalankan 

ini akan menentukan bagaimana 

pemerintahan itu berjalan dengan 

baik atau tidak. Tugas yang 

dijalankan birokrat akan 

membuahkan suatu kebijakan yang 

berguna bagi kepentingan 

masyarakat. Penyusunan birokrasi 

merupakan langkah   yang 

dilakukan oleh pemerintah 

(eksekutif) dengan tujuan untuk 

menjalankan kebijakan   publik 

yang telah dibuat oleh pengambil 

kebijakan (decision makers) dan 

sebagai pelayan publik (civil 

service).  Birokrasi  ini   harus 

menjalankan  kebijkan publik 

secara efektif dan efisien. Hal ini 

untuk di   implementasikan  ke 

masyarakat     dalam   upaya 

peningkatan dan kemajuan daerah 

birokrasi  sendiri dilaksanakan 

dengan serangkaian prosedur dan 

aturan – aturan yang bersifat tetap. 

Aturan – aturan itu muncul dari 

atas ke bawah dalam ikatan hirarki. 

Pemerintah Kota Bandung 

juga telah menerapkan aturan yang 

di buat oleh pemerintah pusat ini. 

Menurut peraturan pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 18 

tahun 2016 tentang perangkat 

daerah. Adanya peraturan tersebut 

maka pemerintah Kota Bandung 

membuat perda Nomor 14 tahun 

2016 tentang pembentukan dan 

susunan perangkat daerah. 

Perubahan        SOTK        (susunan 



 

 

organisasi dan tata kerja) di atur 

pula dengan peraturan Kota 

Bandung. Dalam   peraturan 

tersebut dimaksudkan untuk 

merampingkan dan memperbarui 

sistem pemerintahan. (Lia 

Muliawaty, 2019) 

Kebijakan pembangunan 

sekarang ini semestinya konsisten 

mengupayakan terciptnya 

pemerataan kesempatan dan 

pembagian  hasil-hasil 

pembangunan yang lebih merata, 

kualitas pembangunan tercapai 

dengan baik, jika perlu dilakukan 

upaya perubahan–perubahan, 

diantaranya dalam penataan 

organisasi yang sesuai dengan 

lingkungan. Artinya bahwa 

penataan organisasi merupakan 

faktor penting yang diupayakan 

dapat membangkitkan pelayanan 

dalam organisasi   secara 

menyeluruh.   Dengan 

diefektifkanya penataan organisasi 

yang pada giliranya akan dapat 

mewujudkan tujuan organisasi 

sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. 

Upaya untuk mewujudkan 

hal-hal baru yang disesuaikan 

dengan tuntutan situasi dan kondisi 

lingkungan. Dengan demikian, 

pelayanan organisasi mendorong 

untuk dapat mencapai tujuan 

tertentu yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Dengan kata lain, 

penataan organisasi dapat diartikan 

sebagai dorongan terhadap proses 

kerja pegawai dalam sebuah 

instansi untuk mewujudkan 

rencana kerja sesuai dengan 

harapan, sehingga pegawai dapat 

melaksanakan kerja dan dapat 

mewujudkan kualitas pelayanan 

dengan efektif. Perihal efektivitas 

kerja ini adalah merupakan hal 



 

 

yang penting dan mendasar dalam 

sebuah organisasi. Bahkan dengan 

optimal dan efektifnya kerja bila di 

implementasikan secara tepat dan 

konsisten dapat mendorong pada 

hasil kerja yang meningkat. 

Dengan demikian, yang dapat 

memberikan pelayanan umum 

kepada masyarakat luas bukan 

hanya instansi pemerintah 

melainkan juga pihak swasta. 

Pelayanan umum yang dijalankan 

oleh instansi pemerintah bermotif 

sosial dan politik, yakni 

menjalankan tugas pokok serta 

mencari dukungan suara. 

Sedangkan pelayanan umum oleh 

swasta bermotif ekonomi, yakni 

mencari keuntungan. 

Pemerintah Kota Bandung 

merupakan salah satu yang 

memiliki kemampuan dalam 

mengimplementasikan substansi 

Undang-undang Nomor 32 tahun 

2004. Kemampuan dalam 

memandirikan Kota Bandung, 

Pemerintah Kota Bandung sudah 

berusaha semaksimal mungkin 

untuk mengelola berbagai potensi 

yang mampu mendukung 

kemandirian daerah serta usaha 

agar terwujudnya pelayanan 

kepada masyarakat secara efisien 

dan efektif., salah satunya 

melakukan penataan organisasi. 

Penataan organisasi dimaksud 

perubahan atau penertiban kembali 

tentang kondisi organisasi 

pemerintahan. 

Berdasarkan hasil 

penelitian awal di Kantor Dinas 

Pendidikan Kota Bandung 

ditemukan indikator-indikator 

masalah yang berkaitan rendahnya 

Efektivitas kerja pegawai sebagai 

berikut: 



 

 

1. Pegawai tidak tepat waktu 

dalam melaksanakan kerja. 

Contohnya pegawai yang 

seharusnya masuk jam 7.45 

dan pulang jam 16.30, pada 

kenyataannya masih 

banyak pegawai yang 

kesiangan dan pulang lebih 

awal. 

2. Kualitas kerja pegawai 

masih rendah. Contohnya 

penempatan pegawai 

kurang memperhatikan 

kualifikasi kebutuhan yang 

berkaitan dengan perlunya 

kemampuan  teknis, 

sehingga dalam 

memberikan laporannya 

sering tidak tepat waktu. 

2. Fokus Penelitian 

 

 

Pada penelitian ini, 

penulis memfokuskan penelitian 

kepada Pegawai pada Bidang 

Pembinaan,   Pengembangan 

Pendidikan  dan Tenaga 

Kependidikan di   Lingkungan 

Dinas Pendidikan Kota Bandung 

yang berada dibawah garis Kepala 

Bidang Pembinaan  dan 

Pengembangan Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan. 

Pada   pelaksanaan 

tugasnya, Pegawai Bidang 

Pembinaan,  Pengembangan 

Pendidikan dan  Tenaga 

Kependidikan di Lingkungan 

Dinas Pendidikan Kota Bandung 

membuat program kerja setiap 

tahunnya dalam rangka mencapai 

target kerja sesuai dengan 

tupoksinya masing-masing. 



 

 

tujuan dengan jelas, 
 

3. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan  latar 

belakang penelitian dan rumusan 

masalah, yaitu rendahnya 

Efektivitas Kerja Pegawai Bidang 

Pembinaan  Pengembangan 

Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan (P3TK) di 

Lingkungan Dinas Pendidikan 

Kota Bandung”, sebagai berikut: 

1. Berapa besar Pengaruh 

Penataan Organisasi 

terhadap Efektivitas Kerja 

Pegawai Bidang Pembinaan 

Pengembangan Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan 

(P3TK) di Lingkungan 

Dinas Pendidikan Kota 

Bandung” 

2. Berapa besar pengaruh 

Penataan Organisasi   di 

ukur melalui dimensi 

pembagian  pekerjaan, 

pendelegasian wewenang, 

dan koordinasi terhadap 

Efektivitas Kerja Pegawai 

Bidang Pembinaan 

Pengembangan Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan 

(P3TK) di Lingkungan 

Dinas Pendidikan Kota 

Bandung” 

 
 

4. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian 

 
 

Bahwa yang menjadi 

tujuan penelitian dari penulis dapat 

di kemukakan sebagai berikut: 

1. Menganaslisis pengaruh 

Penataan Organisasi 

terhadap Efektivitas Kerja 

Pegawai Bidang Pembinaan 

Pengembangan Pendidikan 



 

 

dan Tenaga Kependidikan 

(P3TK) di Lingkungan 

Dinas Pendidikan Kota 

Bandung” 

2. Mengembangkan  data 

tentang Penataan 

Organisasi terhadap 

 
Efektivitas  kerja 

Menganalisis pengaruh 

Penataan Organisasi 

terhadap Efektivitas Kerja 

Pegawai Bidang Pembinaan 

Pengembangan Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan 

(P3TK) di Lingkungan 

Dinas Pendidikan Kota 

Bandung” 

3. Menerapkan secara teoritis 

mengenai Penataan 

Organisasi  terhadap 

Efektivitas kerja pegawai 

Menganaslisis pengaruh 

Penataan Organisasi 

terhadap Efektivitas Kerja 

Pegawai Bidang Pembinaan 

Pengembangan Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan 

(P3TK) di Lingkungan 

Dinas Pendidikan Kota 

Bandung” 

 
 

Penulis berharap dari 

penelitian yang telah dilakukan 

mempunyai kegunaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis diharapkan 

dapat berguna bagi 

pengembangan  Ilmu 

Administrasi Negara, 

khususnya mengenai 

penataan organisasi dinas 

pendidikan  dalam 

meningkatkan kualitas 

pelayanan publik. 

2. Kegunaan praktis hasil 

penelitian di harapkan 



 

 

dapat memberikan masukan 

sebagai bahan bagi 

Penataan organisasi dalam 

rangka peningkatan 

Efektivitas kerja pegawai. 

Menganalisis pengaruh 

Penataan  Organisasi 

terhadap Efektivitas Kerja 

Pegawai Bidang Pembinaan 

Pengembangan Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan 

(P3TK) di Lingkungan 

Dinas Pendidikan Kota 

Bandung” 

 
 

5. Metode Penelitian 

 

 
 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah desktiptif 

analisis dengan pendekatan 

kuantitatif yaitu suatu penelitian 

yang mempunyai tujuan untuk 

menguji hipotesis yang 

menyatakan hubungan   sebab 

akibat antara dua variabel. 

Sedangkan survei deskriptif adalah 

suatu kegiatan penelitian yang 

meneliti status kelompok manusia, 

suatu objek, suatu set kondisi, 

suatu sistem pemikiran atau suatu 

kelas peristiwa pada masa 

sekarang yang bertujuan untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai faktor-faktor, 

sifat-sifat serta hubungan antara 

fenomena yang diteliti yang 

merupakan proses penelitian dari 

awal sampai akhir. 

Proses penelitian ini 

dalam pelaksanaannya meliputi 

beberapa teknik yang dilakukan 

untuk mendapatkan data yang 

diperoleh secara lengkap dan valid, 

diantaranya adalah melalui 



 

 

beberapa tahap, diantaranya 

adalah: 

1. Observasi, Pengamatan 

terhadap fenomena- 

fenomena  yang 

berhubungan dengan 

penelitian observasi di 

lakukan melalui 

pengamatan lapangan 

terhadap objek penelitian 

ataupun wawancara dengan 

pihak-pihak yang terkait 

sesuai dengan objek 

penelitian yang dilakukan. 

2. Wawancara, adalah proses 

Pengumpulan  data 

dilakukan dengan Kepala 

bidang pembinaan 

pengembangan pendidikan 

dan tenaga kependidikan 

(P3TK) di lingkungan 

Dinas Pendidikan Kota 

Bandung” 

3. Angket,  adalah 

Pengumpulan   data 

responden melalui daftar 

pernyataan disesuaikan 

dengan operasionalisasi 

variabel penelitian yang 

dilakukan. Melalui 

tanggapan, opini, dan sikap. 

 
 

6. Pembahasan 

 
Pada Pasal 1 Peraturan 

Walikota Bandung Nomor 1380 

Tahun 2016 Tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas dan 

Fungsi Serta Tata Kerja Dinas 

Pendidikan Kota Bandung yang 

dimaksud dengan Tenaga 

Kependidikan adalah anggota 

masyarakat yang mengabdikan diri 

dan di angkat untuk menunjang 

penyelenggaraan Pendidikan. 

Pasal 3 huruf f Peraturan 

Walikota Bandung Nomor 1380 



 

 

Tahun 2016 Tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas dan 

Fungsi Serta Tata Kerja Dinas 

Pendidikan Kota Bandung 

menjelaskan bahwa Bidang 

Pembinaan dan Pengembangan 

Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan, membawahkan : 

1. Seksi Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Anak Usia 

Dini dan Pendidikan 

Masyarakat. 

2. Seksi Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Sekolah 

Dasar 

3. Seksi Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Sekolah 

Menegah Pertama 

Pada   pelaksanaan 

tugasnya, Pegawai Bidang 

Pembinaan,  Pengembangan 

Pendidikan dan  Tenaga 

Kependidikan di Lingkungan 

Dinas Pendidikan Kota Bandung 

membuat program kerja setiap 

tahunnya dalam rangka mencapai 

target kerja sesuai dengan 

tupoksinya masing-masing, 

kemudian program kerja tersebut 

dituangkan Tabel kegiatan. 

Variabel penelitian ini 

terdiri dari dua variabel, yaitu 

variabel penataan organisasi 

sebagai variabel bebas yang diberi 

simbol X dan dan efektivitas kerja 

pegawai sebagai variabel tidak 

bebas, yang diberi simbol Y. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

cara menganalisis variabel 

penataan organisasi yang 

diperkirakan mempunyai pengaruh 

besar terhadap efektivitas kerja 

pegawai di Bidang Pembinaan, 

Pengembangan Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan Dinas 

Pendidikan Kota Bandung. 



 

 

Variabel  penataan 

organisasi ini terdiri dari prinsip 

tujuan yang jelas, pembagian 

pekerjaan, pendelegasian 

wewenang dan koordinasi dalam 

hubungannya dengan efektivitas 

kerja pegawai. Sedangkan variabel 

efektivitas kerja pegawai sendiri 

dilihat dari dimensi kualitas kerja, 

kuantitas kerja dan ketepatan 

Kota Bandung. Jumlah responden 

yang diambil dari populasi 

sebanyak 198 responden, masing- 

masing responden memberikan 

respon terhadap angket yang terdiri 

dari 21 item pertanyaan, yang 

terdiri 12 item pertanyaan 

berkaitan dengan penataan 

organisasi dan 9 item pernyataan 

yang mewakili variabel efektivitas 

waktu.  

 
Penelitian ini bertujuan 

kerja pegawai, dimana untuk setiap 

item pernyataan disertai 5 

untuk menganalisis pengaruh 

variabel penataan organisasi 

pegawai di Bidang Pembinaan, 

Pengembangan Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan Dinas 

Pendidikan Kota Bandung. 

Responden atau sumber data 

adalah seluruh pegawai di Bidang 

Pembinaan,  Pengembangan 

Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan Dinas Pendidikan 

alternatif jawaban. Indikator- 

indikator dalam setiap variabel 

penelitian dijabarkan ke dalam 

pernyataan tertutup, dimana setiap 

pernyataan pada kuesioner 

memiliki lima alternatif jawaban 

yang dapat dipilih oleh responden. 

Alternatif tersebut diberi skor dari 

5 sampai 1 untuk pernyataan 

dalam bentuk pernyataan yang 

positif,    sedangkan    skor    untuk 



 

 

pernyataan negatif bergerak dari 

skor 1 sampai dengan 5. 

Hasil penelitian yang 

dilakukan di lingkungan Dinas 

Pendidikan Kota Bandung, 

menunjukkan bahwa penataan 

organisasi terhadap efektivitas 

kerja pegawai Bidang Pembinaan 

Pengembangan Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan (P3TK) 

cukup signifikan. Sebab itu, 

efektivitas kerja pegawai apabila 

didasarkan pada hasil, maka 

pencapaian upaya manusia menuju 

hasi yang dimungkinkan 

dinyatakan dalam bentuk output 

atau kualitas. Dengan demikian, 

penataan organisasi terhadap 

efektivitas kerja pegawai dapat 

dikatakan berhasil sebagaimana 

tujuan organisasi. 

Artiya bahwa efektivitas 

kerja adalah melakukan pekerjaan 

yang benar sedang efisiensi adalah 

melakukan pekerjaan dengan 

benar. Bagi seorang pegawai yang 

paling penting adalah bukan 

bagaimana melakukan pekerjaan 

yang benar, tetapi bagaimana 

menemukan pekerjaan yang benar 

untuk dilakukan, serta memusatkan 

sumber daya dan usaha pada 

pekerjaan. Dengan demikian, hasil 

mutu pekerjaan yang dihasilkan 

akan selaras dengan tujuan 

organisasi. 

Mengenai   efektivitas 

kerja pegawai dalam organisasi, 

tiada lain untuk meningkatkan 

kinerja dalam penyelesaian 

pekerjaan tepat pada waktu yang 

ditentukan. Artinya efektivitas 

kerja pegawai Bidang Pembinaan 

Pengembangan Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan (P3TK) di 

Lingkungan Dinas Pendidikan 



 

 

Kota Bandung, yang tengah 

berjalan dinilai baik atau tidak 

adalah sangat tergantung pada 

bilamana tugas tersebut 

diselesaikan dan bukan terutama 

menjawab tentang bagaimana 

melaksanakannya serta berapa 

biaya yang dikeluarkan untuk 

pekerjaan tersebut. 

Dari hasil penelitian 

empiris di atas dapat diinterprestasi 

bahwa efektifitas kerja pegawai 

mengandung arti tentang 

penekanan pada segi waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan, dimana semakin 

cepat pekerjaan itu terselesaikan 

dengan bik sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan, maka 

akan semakin baik pula efektifitas 

kerja pegawai yang dicapai. Selain 

itu, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh  yang  positif  dan 

signifikan  antara   penataan 

organisasi terhadap efektivitas 

kerja pegawai yang meliputi tujuan 

yang jelas, pembagian pekerjaan, 

pelimpahan/pendelegasian 

wewenang, dan adanya koordinasi 

yang baik antar bidang dan sub 

bidang terutama P3TK Dinas 

Pendidikan Kota Bandung. 

Sepanjang organisasi 

masih sederhana dan belum begitu 

banyak ragam aktivitas-aktivitas 

yang harus dilaksanakan, maka 

organisasi itu masih bisa berjalan 

tanpa pedoman atau aturan yang 

jelas. Tetapi bilamana organisasi 

telah berkembang dan 

menjadikannya semakin kompleks, 

di saat itu sudah diperlukan suatu 

pengaturan baik dan konsisten. 

Organisasi dapat menggambarkan 

bahwa  kewajiban-kewajiban, 



 

 

satuan-satuan organisasi dan 

pejabat yang harus melakukan 

pekerjaan, menentukan fungsi- 

fungsi mereka dan merinci 

hubungan yang harus ada diantara 

satuan-satuan dan orang-orang 

dalam organisasi. Demikian pula 

dengan P3TK Dinas Pendidikan 

Kota Bandung, yang telah 

memberikan andil besar terhadap 

pembangunan sumber daya 

manusia melalui pedidikan formal 

yang selama ini menjadi 

marwahnya. 

Penataan organisasi 

terhadap efektivitas kerja pegawai 

di lingkungan P3TK Dinas 

Pendidikan Kota Bandung, telah 

memberikan dampak positif 

terhadap pembangunan suatu 

organisasi yang mempunyai tujuan 

yang lebih luas. Dukungan lainnya, 

yakni dengan jumlah kerjanya 

yang lebih banyak dan bermacam- 

macam, sehingga memungkinkan 

pengembangan penataan organisasi 

akan terus berkembang pula 

dengan melihat kebutuhan 

khususnya di lingkungan P3TK 

Dinas Pendidikan Kota Bandung 

yang semakin kompleks. 

Bahwa secara parsial 

peralihan wewenang maupun 

tanggung jawab berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

efektivitas kerja pegawai di Dinas 

Pendidikan Kota Bandung. Selain 

itu hasil penelitian menunjukkan 

untuk efisiensi kerja pegawai dapat 

dikembangkan dengan 

memperbaiki sarana pra sarana 

penunjang yang terleih dulu hasil 

evaluasi kerja, secara ekonomi dan 

dukungan dari kekuatan organisasi. 

Demikian pula dengan 

apa   yang   telah   dikakukan   oleh 



 

 

P3TK Dinas Pendidikan Kota 
 

Bandung, bahwa penataan 

organisasi terjadap   efektivitas 

kerja pegawai telah memberikan 

dampak signifikan dan 

memberikan kontribusi positif 

terhadap pendidikan dasar dan 

menengah di Kota Bandung. 

Penelitian ini 

 
membuktikan bahwa penataan 

organisasi terhadap efektivitas 

kerja pegawai P3TK Dinas 

Pendidikan Kota Bandung, dilihat 

dari aspek koordinasi dengan 

indikator tujuan, target dan 

komunikasi berpengaruhi positif 

dan signifikan terhadap efektivitas 

kerja pegawai. Artinya semakin 

tinggi koordinasi yang diberikan 

pimpinan maka akan semakin 

tingginya kerja pegawai sehingga 

berpengaruh pada tingginya 

efektivitas kerja. 

7. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan 

sebagaimana dijelaskan pada Bab 

IV terdahulu, maka secara 

komprehensif peneliti dapat 

menyimpulkan hasil penelitian dan 

pembahasan ini sebagai berikut : 

1. Secara simultan Penataan 

Organisasi memberikan 

pengaruh cukup besar dan 

signifikan   terhadap 

Efektivitas Kerja Pegawai 

Bidang  Pembinaan 

Pengembangan Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan 

(P3TK) di Lingkungan 

Dinas Pendidikan Kota 

Bandung. Artinya penataan 

organisasi sangat dominan 

dan dapat menentukan 

terhadap peningkatan 



 

 

Efektivitas Kerja Pegawai 

Bidang  Pembinaan 

Pengembangan Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan 

(P3TK) di Lingkungan 

Dinas Pendidikan Kota 

Bandung. Hasil penelitian 

ini juga menemukan bahwa 

Efektivitas Kerja Pegawai 

Bidang  Pembinaan 

Pengembangan Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan 

(P3TK) di Lingkungan 

Dinas Pendidikan Kota 

Bandung ternyata tidak 

hanya dipengaruhi oleh 

penataan organisasi semata, 

tetapi ada variabel lain 

yang juga  ikut 

mempengaruhi terhadap 

efektivtas kerja pegawai 

tersebut. 

2. Secara parsial penataan 

organisasi memberikan 

pengaruh cukup besar dan 

signifikan  terhadap 

Efektivitas Kerja Pegawai 

Bidang Pembinaan 

Pengembangan Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan 

(P3TK) di Lingkungan 

Dinas Pendidikan Kota 

Bandung. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa 

penataan organisasi di ukur 

melalui dimensi tujuan 

dengan jelas, pembagian 

pekerjaan, pendelegasian 

wewenang, dan koordinasi 

terhadap Efektivitas Kerja 

Pegawai Bidang Pembinaan 

Pengembangan Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan 

(P3TK) di Lingkungan 

Dinas Pendidikan Kota 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

8. Saran 

Bandung, namun secara 

operasional  belum 

sepenuhnya berjalan secara 

efektif, sehingga 

berpengaruh   pada 

efektivitas kerja pegawai. 

Adapun pengaruh dimensi 

terbesar dan terkecil dari 

penataan organisasi adalah 

prinsip koordinasi (X4) dan 

terkecil prinsip pembagian 

pekerjaan.(X2) 

 

 

 

Disarankan kepada 

tersebut diperkuat oleh adanya 

variabel lain yang tidak diteliti, 

namun dapat mempengaruhi 

efektivitas kerja pegawai. 

Saran Praktis disampaikan 

kepada Kepala Bidang Pembinaan 

Pengembangan Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan (P3TK) 

Dinas Pendidikan Kota Bandung 

sebagai berikut : 

1. Bahwa diperlukan adanya 

pemahaman yang lebih 

komprehensif dan dapat 

dilaksanakan secara 

sungguh-sungguh tentang 

peneliti lain agar dilakukan 

penelitian lanjutan tentang 

fenomena belum optimalnya 

penataan organisasi terhadap 

peningkatan efektivitas kerja 

pegawai, khususnya ditinjau dari 

perspektif ilmu administrasi publik 

dan kebijakan publik. Fenomena 

konsep penataan organisasi, 

sehingga di dalam 

pelaksanaannya mampu 

memberikan konstribusi 

terhadap peningkatan 

terhadap efektivitas kerja 

pegawai Bidang Pembinaan 

Pengembangan Pendidikan 



 

 

dan Tenaga Kependidikan 

(P3TK) di Lingkungan 

Dinas Pendidikan Kota 

Bandung Bidang.. 

2. Meningkatkan pelaksanaan 

prinsip pembagian 

pekerjaan kepada pegawai . 

Adapun langkah konkrit 

yang dapat dilakukan 

adalah dengan cara agar 

lingkungan  internal 

organisasi dapat 

 
mendukung  terhadap 

peningkatan para pegawai, 

juga Lingkungan Kantor 

disdik Kota Bandung 

khususnya    Bidang 

Pembinaan Pengembangan 

Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan  (P3TK) 

mendukung proses kerja 

untuk mengefektifkan 

proses pelayanan(eksternal) 

dan pegawai dalam 

melaksanakan kerja, serta 

agar pelaksanaan pekerjaan 

sesuai dengan standar kerja 

dalam mendukung dalam 

proses pelayanan terhadap 

masyarakat,  sehingga 

efektivitas kerja pegawai 

Bidang Pembinaan 

Pengembangan Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan 

(P3TK) di Lingkungan 

Dinas Pendidikan Kota 

Bandung dapat tercapai 

secara optimal 
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